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GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Wr. Whb.

Segala puji dan syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, karena atas izin-Nya jugalah
sehingga “Modul Pelatihan Menjadi Orangtua Dambaan Anak” telah dapat diselesaikan dengan
baik. Modul ini disusun atas kerjasama Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan melalui Badan
Pemberdayaan Perempuan dan KB Provinsi Sulawesi Selatan dengan UNICEF. Uji implementasi
modul telah dilakukan pada beberapa kelurahan/desa di Sulawesi Selatan melalui mitra Yayasan
BaKTI Makassar.

Modul ini dikembangkan dari “Buku Orangtua Dambaan Anak” yang telah disusun
sebelumnya oleh Badan Pemberdayaan Perempuan dan KB Provinsi Sulawesi Selatan. Mengingat
bahwa substansi buku tersebut sangat perlu diketahui oleh seluruh orangtua, dan tidak semua
orangtua mampu untuk membaca dan memahami makna dari isi buku, maka substansi buku
disusun dalam bentuk modul yang dapat langsung diimplementasikan dalam masyarakat
melalui kader-kader atau fasilitator terlatih.

Modul ini terdiri dari 5 (lima) sessi dan sessi pertama menyajikan tentang Kesiapan
Menjadi Orangtua yang menguraikan tentang Merubah Paradigma; Mengenali Gaya
Pengasuhan Orangtua; Manajemen Waktu; dan Peran Ayah Dalam Pengasuhan. Modul ini
diharapkan akan membantu para orangtua dalam mengasuh, mendidik, dan melindungi anak.
Modul ini menekankan kepada sikap dan perilaku baik orangtua sehari-hari yang dapat dilihat
dan dicontoh oleh anak. Karakter dan kecerdasan anak sangat ditentukan oleh peran orangtua.
Bahkan proses penanaman aqgidah berada di tangan orangtua karena setiap keluarga diberikan
Amanah untuk menjaga titipan Allah SWT, mensyukurinya sebagai karunia, menjaganya ibarat
perhiasan, bersabar jika menjadi ujian, belajar untuk menjadi sahabat, dan harapan terbesar
orangtua adalah mendapatkan doa dari anak-anak yang sholeh sehingga menjadi asset masa
depan sampai pada hari kebangkitan.

Semoga dengan adanya modul ini dapat menambah rujukan pengetahuan orangtua
tentang cara mengasuh, mendidik, dan melindungi anak. Kami berharap semua yang telah
dilakukan mendapatkan Ridho dari Allah SWT, dan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan dan implementasi modul ini mendapatkan imbalan dari Allah
SWT dan semoga menjadi amal jariah yang akan mengalir sepanjang zaman.

Makassar, Desember 2015

GUBERNUR SULAWESI Q?A‘IA/
DR, H. SYAHRUL YASIN LIMPO7; $H, M.$i, M.H




KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN KB
PROVINSI SULAWESI SELATAN

KATA SAMBUTAN

Assalamu Alaikum Wr. Wb,
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua,

Yang terhormat segenap pihak yang terkait dengan tugas pemenuhan hak dan
perlindungan anak pada setiap elemen masyarakat dan pemerintahan. Alhamdulillah, saat ini
kita masih diberikan kesempatan oleh Allah SWT dan Insya Allah penuh berkah, sehingga kita
dapat menyelesaikan Modul Pelatihan Menjadi Orangtua Dambaan Anak yang diperuntukkan
bagi fasilitator, kader-kader, atau instruktur diberbagai lembaga yang bergerak dalom
pembangunan ketahanan keluarga kRhususnya dalam pemenuhan hak dan perlindungan anak.

Berbagai masalah yang terjadi pada anak saat ini khususnya anak usia 10-15 tahun baik
sebagai korban maupun sebagai pelaku membuka mata masyarakat bahwa akar dari sebagian
besar permasalahan pada anak adalah rapuhnya ketahanan keluarga dan pengaruh negative
lingkungan. Anak yang menjadi pelaku dari suatu masalah sebenarnya adalah korban dari suatu
kesalohan atau kelalaian dalom keluarga baik dalom segi pendidikan, pemeliharaan,
pengasuhan, dan perlindungan. Keberhasilon dalaom mendampingi anak tumbuh dan
berkembang secara wajar bukan hanya dari aspek kasih sayang yang diberikan tetapi cara yang
benar untuk mendidik, memelihara, mengasuh, dan melindungi sehingga orangtua atau
pengasuh menjadi dambaan setiap anak.

Sumber untuk belajar menjadi orangtua yang didambakan anakpun saat ini tersedia
sangat luas dan sangat variatif, baik melalui media cetak, elektronik, maupun bahan bacaan.
Namun demikian tidak semua orang tua dapat mengakses sumber informasi yang bisa
menjadikan mereka terampil dalam mendidik, memelihara, mengasuh, dan melindungi anak.
Perlu berbagai strategi agar orangtua khususnya dan masyarakat pada umumnya dapat
meningkatkan kapasitas mereka dalam pemenuhan hak dan perlindungan anak.

Untuk itu, Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Provinsi Sulawesi
Selatan bekerjasama dengan UNICEF dan Yayasan BaKTl Makassar menyiapkan modul untuk
fasilitator, kader-kader, atau instruktur untuk selanjutnya dilatihkan kepada orangtua,
pengasuh, maupun masyarakat secara luas, sehingga tujuan akhir negara untuk mendapatkan
generasi berkualitas dan berakhlak mulia dapat terwujud.

Harapan kami, semoga modul ini dapat ditindaklanjuti oleh pihak-pihak terkait melalui
penyediaan tenaga fasilitator, kader-kader, dan instruktur terlatih yang menyebarluaskan
kepada seluruh lapisan masyarakat sehingga pengetahuan orangtua tentang cara mendidik,
mengasuh, memelihara, dan melindungi anak dapat dilakukan dengan benar, agar para
orangtua dapat mengembalikan titipan Allah SWT dengan kondisi yang baik, sebagaimana saat
Allah SWT menitipkan kepada para orangtua dalam kondisi fitrah. Kepada semua pihak yang
telah membantu dan berpartisipasi dalam berbagai bentuk dukungan, diucapkan terima kasih
dan Allah SWT adalah pemberi balasan yang terbaik.

Makassar, Desember 2015

EPALA BADAN,

Hj. ANDI MURLINAPA, $.$0s
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Peserta mengetahui prinsip perkembangan Anak Usia 10 = 15
tahun.

Peserta mampu memahami Perkembangan Psikososial Anak
Peserta mampu memahami Perkembangan Moral Anak
Peserta mampu Menerapkan perkembangan moral melalui
penanaman kebajikan anak di berbagai ranah

Prinsip Perkembangan Anak Usia 10 — 15 tahun

Peserta mampu mengetahui perbedaan pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Peserta mampu mengetahui pertumbuhan dan
perkembangan anak usia 10-15 tahun

Peserta mampu Mengetahui tahapan perkembangan fisik,
mental, emosi dan sosial anak.
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PERTUMBUHAN DAN
PERKEMBANGAN

PERTUMBUHAN

ﬂ%iﬁi

Pertumbuhan adalah perubahan dalam besar,
jumlah, ukuran tubuh atau anggota tubuh.
Diamati melalui penimbangan berat badan,
pengukuran tinggi badan dan lingkar kepala anak.

Berat otak bayi waktu lahir
25% berat otak dewasa

l Berat otak anak usia 2 tahun:
- 70% berat otak orang dewasa

Berat otak orang

PERKEMBANGAN

« Perkembangan berkaitan dengan kemampuan
gerak, intelektual, sosial dan err l.
Kemampuan ini bertambah seiring tumbuhnya
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks.

Insert picture here

* Perkembangan adalah hasil dari kematangan dan
Pembelajaran.

Perkembangan adalah hasil dari :

TUMBUH KEMBANG OPTIMAL

* nutrisi,
* imunisasi,

» kebersihan diri dan lingkungan,
% e

 pelayanan kesehatan

'« Memperoleh rasa aman dan nyaman,
contoh
.ummm

* Memperoleh kesempatan untuk
berbagai kegiatan




ASPEK PERKEMBANGAN ANAK
2o ooves s e et Anak akan belajr norma sosiakkultural.
l - 1. Perkembangan Fisikimotorik.
_l, 2. Perkembangan Bahasa
Exa 3. Perkembangan Kognitif
= T I 4. Perkembangan Sosial-emosional
(BATITA) o
Masa 1 5. Perkembangan Moral-Spiritual
- 6. Perkembangan Seni
perkembangen hubungen
MasaBawah Lima Tahyn (BALITA): heteroseksus), persiapan
mengandung den
fulang, kemampuan baNasa, persiapan perempuen
sekolah

Pertumbuhan atau
Mari Kita Deleksi Bersama ! Perkembangan ?

Pertumbuhan
atau
Perkembangan ? %

TINGGI BADAN MENYANYI

TERTAWA MELOMPAT

MELONCAT MENGHITUNG

MERANGKAK MANDIRI

BICARA KECERDASAN




PERKEMBANGAN ANAK USIA 10-15 TAHUN

Perkembangan manusia terjadi secara bertahap yang berkaitan dengan usia dan
berlangsung secara berurutan. Setiap tahap perkembangan memiliki tugas-tugas
tertentu yang harus dicapai sebelum pindah ke tahap berikutnya. Seseorang dapat
menjadi "terjebak" pada tahap perkembangan tertentu dalam satu atau lebih area
perkembangan. Kekerasan, perlakuan salah, penelantaran dan eksploitasi dapat proses
perkembangan.

Ada lima area perkembangan manusia :

Pertumbuhan Fisik : perubaohan dalam ukuran, bentuk dan kematangan fisik.
Termasuk di dalomnya kemampuan fisik dan koordinasi.

Perkembangan Kognitif/ Intelektual s pembelajaran dan penggunaan bahasa,
kRemampuan penalaran, memecahkan masalah, dan mengorganisasikan pikiran; hal itu
berkaitan dengan pertumbuhan fisik pada otak.

Perkembangan $osials proses mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk berhasil berinteraksi dengan orang lain.

Perkembangan Emesis perasaan dan tanggapan emosional terhadap peristiwa,
perubahandalam pemahaman perasaan diri sendiri dan bentuk yang tepat
mengekspresikannya.

Perkembangan moral: pemahaman yang berkembang tentang benar dan salah, dan
perubahan perilaku yang disebabkan oleh pemahaman tersebut, kadang-kadang
disebut hati nurani.

‘ PERKEMBANGAN FISIK : 10-11 TAHUN

‘ Karakteristilk Normal ‘ $aran Bagi Orang Tua

Anak perempuan sering naik berat badan Memberi gizi pada anak dengan berbagai
dengan cepat karena tubuh mereka makanan untuk pertumbuhan yang sehat.
mempersiapkan pubertas. Waktu makan bersama membantu remaja
membuat pilihan yang lebih baik tentang
makanan yang mereka makan,
mempromosikan berat badan yang sehat,
dan memberikan waktu bagi keluarga
untuk berbicara satu sama lain.

Anak laki-laki mempertajam keterampilan Memberikan kesempatan untuk

motorik, dan aktif serta bisa bermain perkembangan motorik: di rumah

kasar memasang keranjang bola basket, sepatu
roda atau fasilitas olahraga lainnya.
Libatkan dalam tugas tugas rumah untuk
membuat remaja aktif seperti memotong
rumput dan mencuci mobil.




PERKEMBANGAN KOGNITIF/ INTELEKTUAL : 10-11 TAHUN

‘ Karakteristilkk Normal ‘ $aran Bagi Orang Tua

Penuh perhatian, siaga, dan peduli dengan |Dorong / ajarkan anak untuk menggunakan
mode, berpendapat secara logis. logika dalam berpikir dan pemecahan
masalah. Adalah waktu yang baik untuk
membahas penyalahgunaan narkoba.

Mungkin suka membaca. Sediakan buku-buku yang dapat
mengarahkan minat.

Memiliki perhatian pada banyak minat, Berikan pelajaran dalam musik, seni, dan

namun beberapa mungkin berumur minat lainnya.

pendek.

\ PERKEMBANGAN SOSIAL : 10-11 TAHUN

’ Karakteristilkk Normal ‘ $aran Bagi Orang Tua

Menunjukkan kasih sayang pada orang Habiskan waktu bersama anak.

tua; memiliki kebanggaan besar pada
ayah, dan ibu sangat penting.

Mungkin memiliki satu teman terbaik. Terima pilihan teman atau perasaan
Selektif dalam persahabatan. Mungkin menjadi bagian dari kelompok "keren".
punya keinginan besar untuk berteman
dengan kelompok yang sedang "top”.

PERKEMBANGAN EMOSI : 10-11 TAHUN

Karakteristik Normal | $aran Bagi Orang Tua

Sangat perhatian dengan gaya/ style. Biarkan anak untuk memilih pakaian
dan gaya rambut, dalom batasan
anggaran keluarga.

‘Berlahu santai atau rileks. ’Nihmati!
‘Menihmqti privasi. |Menyediahan ruang pribadi.
Anak perempuan lebih cepat matang Sediakan jaminan yang diperlukan.

dibandingkan anak laki-laki.

Bukan usia marah, ketika marah, meledak |Mengakui dan menerima luapan
dan berlangsung cepat, jarang menangis kemarahan, air mata dengan durasi
tetapi mungkin menangis ketika marah. singkat dan ledakan emosi. .

Kekhawatiran tentang sekolah dan Memberikan kesempatan untuk
hubungan teman sebaya. sosialisasi yang tepat.

(o)}



‘ PERKEMBANGAN MORAL : 10-11 TAHUN

‘ Karakteristik Normal

‘ $aran Bagi Orang Tua

Memiliki rasa keadilan yang kuat dengan
standar moral yang ketat.

Kenali bahwa rasa keadilan anak terbatas
pada pemahamannya sendiri. Terima
kekakuannya dan dukung perhatiannya
tentang apa yang benar dan salah. Jangan
meremehkannya.

Lebih berfokus pada apa yang salah
daripada apa yang benar.

Akui ketidakadilan.

‘ PERKEMBANGAN FISIK : 11-12 TAHUN

‘ Karakteristik Normal

‘ $aran Bagi Orang Tua

Semakin memiliki kesadaran tentang
tubuhnya.

Jawab pertanyaan-pertanyaan tentang
perubahan tubuh secara terbuka dan jujur.

Kemungkinan bertindak atas keinginan
seksual

Waspada di mana anak pra remaja berada
dan dengan siapa. Temui teman-teman
anak remaja. Dorong kegiatan kelompok
dan cegah kencan berduaan.

Anak perempuan pubertas dimulai saat
usia 10 atau 11 tahun dan berakhir sekitar
16 tahun. Bagi anak laki-laki lebih lambat
dalam memasuki masa pubertas sekitar 12
tahun dan berakhir sekitar 16-17 tahun.

Pastikan bahwa perempuan memahami
proses menstruasi. Baik anak laki-laki
maupun perempuan membutuhkan
pendidikan seks. Jangan menggoda atas
perubahan pubertas. Jelaskan pentingnya
menjaga kebersihan pribadi. Kelenjar
keringat yang aktif membutuhkan anak
remaja untuk mandi teratur dan sebagian
memerlukan deodoran.

Anak laki-laki lebih maju dibanding anak
perempuan dalam pertumbuhan otot dan
ketahanannya. Pertumbuhan yang cepat

bisa berarti nafsu makan besar tapi sedikit
energi.

Jangan mengomel pada anak laki-laki
tentang asupan makanan dan yang tampak
sebagai "kemalasan.”

Mungkin menunjukkan kesadaran diri
tentang belajar keterampilan baru.

Berikan dukungan dan dorongan untuk
tantangannya pada keterampilan baru.
Jangan merendahkan atau mengabaikan
rasa kurang percaya dirinya.

~N




PERKEMBANGAN INTELEKTUAL : 11-12 TAHUN

\ Karakteristik Normal

\ Saran Bagi Orang Tua

Menantang pengetahuan dewasa;
meningkatnya kemampuan untuk
menggunakan logika.

Jangan menjadi defensif, anak tidak
menentang otoritas Anda

Mungkin memiliki minat untuk
mendapatkan uang

Memecahkan masalah bersama anak pra
remaja tentang cara-cara untuk memperoleh
pendapatan.

Kritis terhadap produk artistik sendiri

Terima perasaannya tetapi cobalah untuk
membantu anak remaja mengevaluasi
karya-karyanya dengan lebih obyektif.

Menjadi tertarik pada dunia dan
masyarakat; mungkin ingin berpartisipasi
dalam kegiatan masyarakat.

Beri dukungan dalam bentuk membantu
tetangga dan komunitas misalnya.

‘ PERKEMBANGAN SOSIAL : 11-12 TAHUN

‘ Karakteristik Normal

\ Saran Bagi Orang Tua

‘Kritis terhadap orang dewasa

‘Bersihap toleran

Berusaha untuk kemandirian yang kadang
tidak masuk akal.

Tetapkan batas, tetapi beri kesempatan
bagi kemandirian bila memungkinkan

Memiliki minat yang kuat dalam tim dan
permainan Rompetitif yang terorganisir;
menganggap keanggotaan di dalam klub-
klub penting.

Menyediakan kegiatan terorganisir dalam
bidang olahraga atau masuk Rlub (seni,
olahraga dsb)

‘ PERKEMBANGAN EMOSI : 11-12 TAHUN

\ Karakteristik Normal

\ Saran Bagi Orang Tua

Kemarahan adalah umum, membenci
diberitahu apa yang harus dilakukan,
memberontak pada rutinitas yang harus
dilakukan.

Bantu anak menetapkan aturan dan
memutuskan tanggung jawab sendiri.
Berikan kesempatan anak untuk membuat
keputusan.

Campur aduk tentang "melepaskan diri"
dari orang tua. Suatu hari mungkin tidak
ingin ada hubungan dengan orang tua,
namun di lain waktu ia ingin selalu berada
di sisi orang tua

Terima anak apa adanya. Kemarahannya
bukan ditujukan pada diri Anda secara
personal namun lebih pada keinginannya
untuk mandiri.

Sering berubah-ubah emosinya,
mendramatisasi dan melebih-lebihkan
posisi sendiri (misalnya, "lbu adalah Ibu
terburuk di dunia!").

Jangan bereaksi berlebihan terhadap
emosinya yang labil dan berlebih-lebihan
dalam memperlihatkan posisi diri.

Mengalami banyak ketakutan, banyak
kekhawatiran, banyak air mata

Pahami dan dukunglah dia.




PERKEMBANGAN MORAL : 11-12 TAHUN

Karakteristilkk Normal

Memiliki dorongan yang kuat untuk
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai
kelompok sebaya

$aran Bagi Orang Tua

Bantu anak dalam menanggapi nilai-nilai
kelompok tanpa menyalahkan. Kenali
kebutuhan anak remaja untuk menjadi
bagian dari kelompok sebaya di luar
keluarganya. Waspadai nilai-nilai
kelompok dan bantu anak remaja
memahami konsekuensi dari pilihannya di
antara nilai-nilai kelompok.

PERKEMBANGAN FISIK : 12-15 TAHUN ‘

Karakteristilk Normal

Mengalami peningkatan mendadak dan
cepat dalam tinggi, berat, dan kekuatan
dengan mulainya masa remaja.

Jerawat mungkin bermunculan, Rhususnya
bagi tipe kulit tertentu.

Perubahan hormon saat pubertas. Anak
laki-laki mulai tumbuh bulu di daerahi
wajah dan kemaluan. Anak perempuian
mulai tumbuh rambut di area kemaluian,
tumbuhnya buah dada dan mulai
mengalami menstruasi. Mereka mungkin
kRhawatir tentang perubahan ini dan
bagaimana orang lain memandang
mereka.Bagi anak perempuan sudah
hampir mencapai kematangan fisik dan
seksual.

Sangat perhatian pada penampilan

Kemungkinan bertindak atas keinginain
seksual

S$aran untuk Orang Tua

Sediakan lebih banyak makanan.

Mungkin perlu diet Rhusus dan/ atau obat-
obatan untuk mengobati jerawat. Remaja
percaya bahwa mereka adalah pusat
perhatian; mereka sangat sadar diri -
jerawat kecil mungkin tampak seperti akhir
dunia. Yakinkan bahwa pada akhirnya
jerawat akan hilang.

Berbicara dengan anak mengenai
perubahan-perubahan fisik berikut yang
akan terjadi selama pubertas. Cegah
membanding-bandingkan dengan rekan-
rekan lainnya.

Berikan komentar positif pada keprihatinan
yang berkaitan dengan penampilan mereka.

Berikan informasi yang akurat tentang
konsekuensi dari aktivitas seksual; dan
landasan moral dan religi untuk mencegah
perilaku seksual dini. Diskusikan tentang
praktek seks aman (pencegahan HIV).

(X}



PERKEMBANGAN KOGNITIF/ INTELEKTUAL : 12-15 TAHUN

Karakteristik Normal $aran Bagi Orang Tua

Berupaya berkembang melalui argument  Jangan biarkan diskusi menjadi argument/
dan diskusi. debat; jangan menganggap enteng ide-ide
anak remaja.

Semakin mampu menghafal, berpikir Dorong eksplorasi pikiran dan perbuatan
secara logis tentang konsep, untuk terlibat  |dengan menyediakan buku-buku, kartu
dalam introspeksi dan menyelidik ke dalam |perpustakaan dsb.

pemikiran sendiri, untuk merencanakan

secara realistis masa depannya.

Mungkin banyak membaca Berbicara dengan anak remaja tentang
bacaan; sarankan bahan bacaan.

Dorong anak remaja untuk bergabung
Kebutuhan untuk merasa penting di dunia | dengan kelompok dengan tujuan yang
dan untuk percaya pada sesuatu. mulia, menghadiri kelompok agama dan
kemasyarakatan dll.

PERKEMBANGAN SOSIAL : 12-15 TAHUN ‘

Karakteristik Normal $aran Bagi Orang Tua

Menarik diri dari orang tua, yang selalu Jangan tersinggung atau menganggap

dianggap ‘kuno’ sesuatu yang ditujukan secara pribadi. Ingat
bahwa Anda adalah orang penting baginya,
namun tidak dengan cara yang sama
dengan sebelumnya.

Anak laki-laki biasanya menolak Menghargai batas tapi tetap menjaga kasih
menunjukkan perasaan afeksi/ rasa sayang.
sayang apapun.

Biasanya merasa orang tua terlalu Tetapkan batasan yang jelas, tegas namun
membatasi; menentang/ memberontak. tetap fleksibel.
Ingin menegaskan kemandirian.

Lebih kurang mengharapkan kesertaan liinkan anak remaja pada berbagai
dan interaksi keluarga. kesempatan untuk kegiatan sosial yang
mandiri.

Persahabatan dengan orang-orang dari Jangan mengkritik anak remaja akan

jenis kelamin sama menjadi kurang intens, teman-temannya. Bicarakan dengan anak
biasanya seluruh geng menjadi teman- remaja tentang pentingnya memiliki teman-
teman yang tertarik dengan kegiatan positif.

temannya. Gadis menunjukkan minat " q N
lebih pada | ienis dibandinak k Dorong dia untuk menghindari rekan-rekan
ebinh pada lawan jenis dibandingran ana yang menekan dia untuk melakukan pilihan

laki-laki. yang salah.

Merasa terganggu oleh adik-adiknya. Terima perasaannya dan bantu adik-adik
menghadapi penolakan

10



Menunjukkan minat untuk mengendarai
kendaraan sendiri.

Utamakan keselamatan. Tabrakan
kendaraan adalah salah satu penyebab
kRematian anak usia 12-15 tahun. Jelaskan
tentang pentingnya usia yang tepat untuk
mengendarai, pentingnya sabuk pengaman,
menggunakan helm dan menghindari
narikoba dan minum alkohol.

PERKEMBANGAN EMOSI: 12-15 TAHUN ‘

Karakteristilkk Normal

Umumnya suka merajuk; mengarahkan
kemarahan lisan pada figur otoritas.
Kurang menampilkan kasih sayang yang
ditunjukkan terhadap orang tua. Mungkin
kadang-kadang tampak kasar atau
pemarah.

Khawatir tentang nilai, penampilan, dan
popularitas. Lebih banyak menarik diri dan
melakukan introspeksi.

Banyak remaja kadang-kadang merasa
sedih atau tertekan. Depresi dapat
menyebabkan nilai yang buruk di sekolah,
alkohol atau penggunaan narkoba, seks
yang tidak aman, dan masalah lainnya

$aran Bagi Orang Tua

Menerima perasaannya dan mengharapkan
ia juga menghormati perasaan Anda.

Jangan mengabaikan keprihatinan anak
remaja, berikan umpan balik yang akurat

Dukung anak remaija, jadilah pendengar
yang baik pada kekhawatirannya. Jelaskan
tentang bahaya alkohol, tembakau, obat-
obatan, dan berhubungan seks. Anak
remaja cenderung percaya bahwa hal-hal
buruk tidak akan terjadi pada mereka. Ini
membantu menjelaskan mengapa mereka
mengambil risiko.

PERKEMBANGAN MORAL : 12-15 TAHUN

Karakteristilkk Normal

Tahu benar dan salah, mencoba untuk
menimbang alternatif dan tiba pada
kReputusan sendiri.

Prihatin tentang perlakuan adil terhadap
orang lain, biasanya cukup bijaksana,
kemungkinan berbohong kecil.

$aran Bagi Orang Tua

Memfasilitasi pengambilan keputusan anak
remaja

Menunjukkan rasa hormat pada anak
remaja sebagai orang dewasa yang baru
muncul.

11



PERKEMBANGAN ANAK USIA 10-11 TAHUN
| ASPEK | KARAKTERISTIK NORMAL | STIMULASI ORANG TUA |
FISIK

Anak perempuan sering nalk berat
badan dengan cepat karena tubuh
mereka mempersiapkan pubertas.
Anak perempuan menyukai

ketrampilan menggunakan motorik
halus.

Anak laki-laki menyukai
keterampilan motorik kasar,

KOGNITIF/ Penuh perhatian, siaga, dan peduli
INTELEKTUAL dengan mode, berpendapat secara
logis.
Mungkin suka membaca.
Memiliki perhatian pada banyak
minat, namun beberapa mungkin
berumur pendek.

PERKEMBANGAN ANAK USIA 10-11 TAHUN
ASPEK | KARAKTERISTIK NORMAL | STIMULASI ORANG TUA |

o3 Sangat perhatian dengan gaya/
style.

Berlaku santai atau rileks.
Menikmati privasi.

Anak perempuan lebih cepat
matang dibandingkan anak laki-
laki.

Bukan usia marah, ketika marah,
meledak dan berlangsung cepat,
jarang menangis tetapi mungkin
menangis ketika marah.
Kekhawatiran tentang sekolah dan
hubungan teman sebaya.



PERKEMBANGAN ANAK USIA 10-11 TAHUN

ILASI ORANG T! v‘

" APEK | KARATERUTIK NORMAL i
SOSIAL

Menunjukkan kasih sayang pada
orang tua; memiliki kebanggaan
besar pada ayah, dan ibu sangat

penting.

Mungkin memiliki satu teman

terbaik. Selektif dalam

persahabatan, Mungkin punya
keinginan besar untuk berteman

dengan kelompok yang sedang

“top”.

Memiliki rasa keadilan yang kuat
dengan standar moral yang ketat.

Lebih berfokus pada apa yang salah

daripada apa yang benar.

PERKEMBANGAN ANAK USIA 11-12 TAHUN

Kemungkinan bertindak atas keinginan

seksual

Anak perempuan pubertas dimulal saat
usia 10 atau 11 tahun dan berakhir sekitar

16 tahun. Bagi anak laki-laki lebih

lambat dalam memasuki masa pubertas
sekitar 12 tahun dan berakhir sekitar 16-17

tahun.

Anak laki-laki lebih maju (ﬂxmding

anak p: dalam p: b

i

P

ototdcn hetuhanmnyapeﬂunbuhm
yang cepat bisa berarti nafsu makan

besar tapi sedikit energl.
Mungkin menunjukkan kesadaran

diri

tentang belajar keterampilan baru.

e | uanaeminons L imenasoaine i
Semakin memiliki kesadaran tentang
tubuhnya.

13
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PERKEMBANGAN ANAK USIA 11-12 TAHUN

| ASPEK | KARANTERISTIK NORMAL | STIMULASI ORANG TUA |

KOGNITIF/

Menjadi tertarik pada dunia dan
masyarakat; mungkin ingin
berpartisipasi dalam kegiatan
masyarakat.

PERKEMBANGAN ANAK USIA 11-12 TAHUN

Kritis terhadap orang dewasa dan kadang
menjengkelkan.

Berusaha untuk kemandirian yang kadang
tidak masuk akal

Memiliki minat yang kuat dalam tim dan
permainan kompetitif yang terorganisir;
menganggap keanggotaan di dalam klub-
klub penting.
Kemarahan adalah umum, membenci
diberitahu apa yang harus dilakukan,
memberontak pada rutinitas yang harus
dilakukan.

Campur aduk tentang "melepaskan diri” dari
orang tua. Suatu harl mungkin tidak ingin
ada hubungan dengan orang tua, namun di
lain waktu ia ingin selalu berada di sisi orang
tua



PERKEMBANGAN ANAK USIA 11-12 TAHUN

EMOSI

emosinya,

mendramatisasi dan melebih-lebihkan posisi
sendirl (misalnya, “Ibu adalah Ibu terburuk di
dunial”).
Mengalami banyak ketakutan, banyak
kekhawatiran, banyak air mata

MORAL Memiliki dorongan yang kuat untuk
menyesuaikan dirl dengan nilai-nilal
kelompok sebaya.

PERKEMBANGAN ANAK USIA 12-15 TAHUN

Mengalami peningkatan mendadak dan cepat
dalam tinggi, berat, dan kekuatan dengan
mulainya masa remaja.

at mungkin b ulan, kh ya bagi
tipe kulit tertentu.
Perubahan hormon saat pubertas. Anak laki-laki
mulal tumbuh bulu di daerah wajah dan
kemaluan. Anak perempuan mulai tumbuh
rambut di area kemaluan, tumbuhnya buah

15
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PERKEMBANGAN ANAK USIA 12-15 TAHUN
" AIPEK | MARAKTERISTIK NORMAL | STIMULASI ORANG TUA |

KOGNITIF/ Berupaya berkembang melalui

INTELEKTUAL argument dan diskusi.
Semakin mampu menghafal,
berpikir secara logis tentang konsep,
untuk terlibat dalam introspeksi dan
menyelidik ke dalam pemikiran
sendiri, untuk merencanakan secara
realistis masa depannya.

Mungkin banyak membaca

Kebutuhan untuk merasa penting di
dunia dan untuk percaya pada
sesuatu.

PERKEMBANGAN ANAK USIA 12-15 TAHUN

Menarik diri dari orang tua, yang selalu
dianggap 'kuno’

Anak lakl-laki biasanya menolak menunjukkan
P afeksi/ rasa sayang apapun.
Blasanya merasa orang tua terlalu membatask
menentang/ memberontak. Ingin menegaskan
kemandirian.

Lebih kurang mengharapkan kesertaan dan
interaksi keluarga.
Persahabatan dengan orang-orang dari jenis
kelamin sama menjadi kurang intens, biasanya
seluruh geng menjadi teman-temannya. Gadis
menunjukkan minat lebih pada lawan jenis
dibandingkan anak laki-laki.

Merasa terganggu oleh adik-adiknya.

Menunjukkan minat untuk mengendarai
kendaraan sendirl.




PERKEMBANGAN ANAK USIA 12-15 TAHUN

Khawatir tentang nilai, penampilan, dan
popularitas. Lebih banyak menarik diri dan
melakukan introspeksl.

Banyak remaja kadang-kadang merasa

PERKEMBANGAN ANAK USIA 12-15 TAHUN

Tahu benar dan salah, mencoba untuk
menimbang alternatif dan tiba pada
keputusan sendiri.

Prihatin tentang perlakuan adil terhadap
orang lain, biasanya cukup bijaksana,
kemungkinan berbohong kecil.




SUBTOPIK 22. Memahami Perkembangan Psikososial Anak

TUJUAN : - Peserta mampu mengetahui tahap-tahap
KHUSUS perkembangan psikososial anak

- Peserta mampu implementasi perkembangan
psikososial anak

WAKTU : 45 MENIT
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Slide 2.2.1 Perkembangan Psikologi anak|

% PERKEMBANGAN
PSIKOSOSIAL

PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL
Berdasar teori Freud. Ada 8 tahapan yang berpengaruh lebih mefhat
faktor ingkungan dbandngkan Freud.

Kepercayaan dasar Vs
Ketidakpercayaan (Masa bayi 0-2 ta)

Otonomi Vs Rasa malu dem ragu
(Masa kanak-kanak 2-3 tahun
Inisictif Vs Rasa bersalah
(Usia bermain 3-5 tahun)

Erik Erkson
1502-1994

Industri Vs Inferioritas
(Usicr sekolah 6-12 tahun)

2

‘quuan

Tahap1: Kelahiran s/d 1 tahun
Kepercayaan dasar Vs, Ketidakpercayaan

Ketergantungan pada ibu atau orang
lain yang memelihara.

akan m Perhatian pada anak
kan kepercayaan. tidak konsisten
Kepercayaan akan menumbuhkan rasa
menumbuhkan harapandan  tidak [EAEE pacde
harga diri. orang lain.

b
F bay melalui mulut: makan
& minum. Tahap ini oral sensori. Yang mengganggu proses

menyusui, mengganggu rasc aman & percaya anak

Tahap 1: Kelahiran s/d 1 tahun
Kepercayaan dasar Vs. Ketidakpercayaan

Ketergantungan pada ibu atau orang
lain yang memelihara.

=

m Kepuasan akan menimbul-  m Perhatian pada anak
kan kepercayaan. tidak konsisten
Kepercayaan akan menumbuhkan rasa
menumbuhkan harapandan  tidak percayapada
harga diri. orang lain.

LA
Hut bayid lingk lalui mulut: mak

i
& minum. Tahap ini oral sensori. Yang mengganggu proses
menyusui, mengganggu rasa aman & percaya anak

Tahap1 (1)
Kegagalan

B Masa kanak : Kesulitan makan, curiga
terhadap lingkungan, menolak segala
sesuatu yg baru, tidak bisa ditinggal
misalnya:

= di TK, sulit beradaptasi dengan
lingkungan pertemanan, konflik dan
menarik diri, sikap tingkah laku sangat
dekat dengan ibu 2> hubungan yg tidak
sehat, gagal tumbuh, cemas bila berpisah
dengan ibu/pengasuhnya,

= SD > tidak mau sekolah, kesan fobia
sekolah.

=

i
e
e

2

Lo
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Tahap 1 (2)
Kegagalan

mMasa dewasa : Gangguan mental/
jiwa
Ketergantungan terhadap individu
yang dipercayai, depresi, berbagai
masalah kecemasan, anak remaja
jatuh pada penggunaan narkoba,
gangguan jiwa berat : skizofrenia

B B

Tofap 2 : 1.5 /ef 2 bahum
Ofomomi Vs Roso Mol den Rager
Bakajar mami

m ¥ mokon don bepoboion sendin
r » mubai memiahkon did dengon ceorgt ucorga.
. mulal menyesalion dir dengon churan o,
& m Heberhonikan akn B Hegagalan depet

. menirmibilkan menjadilan andak
L ST —— * Malu & rogu akan
Q otonomi kemampuan

¥ = perasgan disendang * Hurcing renger-

ﬁ ardng kiin, bt heean PG,

Anak mulal dapat mengontrol pembucngn BAK &
BAB

Jaigo Fang

harus, mesti, patut, tuntutan, perintoh

Anak menilai diri sendiri

* MENYALAHKAN DIRI,

« MERENDAHKAN KONSEP DIRI

o MENGEMBANGKANIDE IRASIONAL
TENTANG DIRINYA

FAPD

Tahap 2 (1) Kegagalan

m Fase ini merupakan fase yg menentukan
i,° & dasar bagi tercapainya keseimbangan
5 cinta & bendi, sikap kooperatif, mengikuti
keinginan, bebas berekspresi dan

pengekangan diri.

mlika percaya terhadap lingkungan =

Al mengembangkan independensi

% mlika terlalu banyak dibatasi =
mengembangkan sikap malu & ragu

Tahap 2 (2) Kegagalan

mimpulsif, temper tantrum, sulit diotur,
tingkah laku sadistik, tingkah laku
menentang, memiliki masalah perilaku &
mood di kemudian hari, keras kepala,

i Rikir/sulit berbagi, kurang empati,

terganggu berhubungan dengan org lain

terutama berhubungan dengan

. agresivitas, BAB & BAK di celana

#Pada masa dewasa : neurosis obsesif
kompulkif, paranoid

s

Tahap 2 (3) Akibat kegagalan

B A melabebean pembunuban terhadeap 3 ereng
tarmenuk adibnyo, paccmyadon temeannyc,

B Poda mea balita, A disiuh sangat keras eleh
i dlan apahinga, kanend saking bandelnya A
sering dipuleul denaan ban pingacne dan kayu
kermudicn di gentung di pohon okeh
orongtucmy. Harena A nakal, maka sesing
diaikimi dan disudutiean diban dingbean kabeak
dan adilira. Prada mosa sekalah dasar A tidalke
permah memperoleh nilal yang baik

sl
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Tahap 2 (4) Akibat kegagalan

mSeorang anak laki-laki berusia 6
tahun masih BAB di celana, karena
ketika berusia 2 tahun bila anak
menunjukkan perilaku nakal
menurut orangtua dan pengasuh ia
sering ditakuti dengan flush air kloset,
kalau ia nakal ia akan ditelan dan
mengikuti air kloset.— fobia kloset

Tahap 2 (5) Akibat Kegagalan

m Seorcing ancik takut dengan kecoa,

5,7 karena pada usia 2 tahun sering ditakuti
bahwa kecoa akan menggigit jika nakal.
- fobia kecoq, saat ini anak berusia 13
tahun

ﬁ mSeorcng andk berusia 2 tahun ditakuti

R dengan ular yang muncul di TV, jika nakal
“‘ akan digigit ular, sehingga anak takut
dengan ular bahkan fobia melihat
gambar ular.

Tahap 3: 3 $/d 6 tahun
Inisiatif Vs Rasa Bersalah
Inisiaitif untuk bermain dengan anak-anak lain
Menerima tanggung jawcb mengerjakantugas-
tugas yang sederhana.
m Membentuk ‘hatar hatf’.
m Ajaran moral dan disiplin

m Teralu banyak kata
“jangan” & “tidak boleh”

Rasa bersalah yang
ditemamkan terlalu kercs berlebihan akan
dan kaku akan membaitast jnisictif
memudahkan
berkembangnya rasa

Anak akan berdiam diri,
menyeimbangkan
inisictifnye dengan

permintaan orang lain,
pengekor

bersalah anak.

14

Tahap 3 (1)

o Lingkungan dibaraphkan suportifimendubung
sehingga anak merasa “abu bia'
¥ wlUntuk kegiatan yong berbahoyoavg
Barhubungan dengan apd, listrik don benda
= tojom, dangoen tegos diindori
‘.';i m Berilah kelermbiuton dan ebegosan bilo anak
berhadapan dg hal berbaheaya
o 5ahingga anak berkambang asertif & barcnd
barinisictif
m Posdlo sceat inl perhy cedo penjaminan dengan
perilabu anak ya gogal densan kitihan &
menceba menguling] kembsali

BY
Y5 »

Tahap 3 (2)
m Pada fase ini, tokoh ayah mulai berperan penting.

Ayah & ibu dianggap sebagai tokoh yang sempurna
& benar

m Timbul hubungan segitiga antara ayah-ibu-anak.
® Mengalami perasaan kasih, sayang, benci, iri hati,
persaingan.

Kedua orangtua harus bekerjasama membantu
anak dalom fase ini,

*\m m Peran orangtua sebagai ayah & ibu amapt penting

Ya

untuk memberikan kemantapan dalam identitas
diri, pola peranan seksual, melatih anak ke arah
i i sosial dan jowab sosial

di k:mud'i.cm hari

Tahap 3 (3) Kegagalan

mHesuliton belajor, tidak ada motivasi,
masalah di sekolah, masalah
pergaulan dengan teman sebaya,
anak pesif dan takut, kurang
kemauan & inisiatif, kurang motivasi,
& pelbogai kecemasan di kemucdian
heri
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m Seorang anak yang pintar/cerdas, pada
usicl 4 tahun dilakukan pola asuh yang
keliru oleh orangtua yg banyak larangcin,
pada mulanya anak secara akademik
menjadi juara sejak kelas 1- 2, kemudicn
anak mulai menurun dan tidak ada
motivasi serta insiatif untuk belajar.
Ibunya merasa kewalchan dengan ancik
karena tidak mau beldgjar lagi dan tidak
mau berusaha ketika ada ulangan

18

i

mSeorang anak perempuan umur 6
tahun, selalu mengekor ke temannya.
Tidak mau melakukon sesuatu atas
keinginannya dan tidak bisa
menentukan sikap apakah ia
menyukai atau tidak menyukai.
Selalu ia melihat kepada ibunya jika
ditawarkan sesuatu dan menunggu
jowaban ibunya.

Tahap 4: 7 $/d 11 Tahun
Industri Us. Inferioritas

Belajar ketrampilcan-ketrampilan yang sukar,
mulai berinteraksi sosial dengan kelompok dan
= kesulitan bersikap di sekolah.

m Keberhasilan akan
mengembangkan rasa
penguasaan dan
percaya diri.

m Kegagalan anak akan
merasa inferior dan
kurang melakukan
aktifitas baru.

!

Anak perlu banyak
dukungan dari orangtua
dan gurunya.

20

=
o

Tahap 5: 13 $/d 19 Tahun
IdentitasVys. Kebingungan Peran

Individu dihadapkan padapencarian dan
penemuan identitas diri.

rasa bingung akan identitas
diri

21
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SUBTOPIK 2.3. . Memahami Perkembangan Moral Anak

TUJUAN ;- Peserta mampu memahami tahap-tahap
KHUSUS perkembangan moral anak
- Peserta mampu implementasi perkembangan
moral anak.
WAKTU . 45 MENIT
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Slide 23.1 Perkembangan Moral

Perkembangan Moral

* Heteremom. Anak tunduk podo oturan
yang dipabsakan oleh orang lain,

Perkembangan Moral  Otenem, Aturan yang tadinga didasarkan
pada hukumaon atos pelonggaron tidak logi
otomatis tetapi harus mempertimbangan
niat pelanggor dan heodoan khusws,

PERKEMBANGAN MORAL (KOHLBERG) Ww-

|. MORALITAS PRA KONVENSIONAL

Tahap % Menahindari ketidale setuiuan deri onang

Tahap1: Mematuhi peraturan untuk menghindari Orrierntosi lain, mempertahankan hubungan.
Orientasi hukuman. Anak patuh karena orang el el |Menggunahan rosa percoya, dan
Hukuman |dewasa menyuruh mereka untuk patuh perhation kepada arang lain sebagal

dasar perilaian monl

Tahap 2: Memastikan akan mendapat ganjaran/ Tahopd:  |Menghindars betidab setujucm dari
Orientasi balas budi. Oriantosi pemegang otoritas serta perasaan
Ganjaran berlah alibat tidal “melakulan tugas!

hewajban’. Memegang teguh aturan,
haideah wosial, hukmem, beadilon dan
hewapban.

Mengembanghan Pemikiran

Il HORALITAS POST KONVENSIONAL dan Tindakan Moral Analk
Tahap 5:  |Memahami bahwa nilai, hak dan prinsip » Tangani mawloh dengan wewai
Orientasi | mendasar atau mengatasi hukum. ) 5'::"‘. onal ﬁ“x&m&“m:xﬂmh moral

Kontrak |Memahami asas-asas yang biasanya
Sosial disetujui sebagai hal yang penting bagi
kesejahteraan umum.

Gunakan kaws dlematis yang myata.
mhm anah doloem membust babarapa aturan

= D ak- ke untuk shah aturan jika
diparlukan,
Tahap 6: | e piigian moral berdasar hak azasi * Puii pesilol maoral,
Orientasi  |yang universal. Ketika berhadapan ' Du:::u mmmmmumlnmmmm peran
Aysas EHs | dengan dilema antara hukum/aturan * lelajahi Bonsep rigt dan mot,

dan hati nurani, yang akan diikuti
adalah kesadaran nurani seseorang.
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SUBTOPIK 24. : Menerapkan perkembangan moral melalui penanaman
kebajikan anak di berbagai ranah.

TUJUAN : — Peserta mampu mengetahui penanaman kebajikan anak di

KHUSUS berbagai ranah.

WAKTU .45 MENIT




Slide 24.1.

Menerapkan Kebajikan u

k Perkembangan Mo

Menerapkan kebajkan
untuk perkembangan
moral

Apa vaja kebajikan vang dapat dilakukan
arvola:

+ Dalciim komunites mesgaraket,

+ Dalam lingkungan (ramah lingkungan).
= Dileirn kel

+ Dalam rumah,

= Daloam kelucrgo.

Pembagian Kelompok

* Kelompok 1:
detehsi hebajikan yang dapat dilakukan anak dalam
komunites/masyarakat.
+ Kelompok 2:
detehsi kebajikan yang dapcat dilakukan anak dalam
lingkungan (ramah lingkungan).
* Kelompok 3
detehsi kebajikan yang dapat dilakukan anak dalam kelos.
* Kelompok 4:
detehsi kebajikan yang dapat dilakukan anak dalam rumah.
* Kel R 5 : deteksi kebajikan yang dapat anak
dalom keluarga

No Penanaman Kebajikan
Dalam Rumah

Stimulasi Orang Tua

Sarana dan
Prasarana
Pendukung
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